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Abstrak: Melakukan analisis data secara manual dengan bantuan kalkulator 

saintifik atau Ms. Excel cenderung melelahkan dan memiliki potensi human error 

yang cukup besar, terutama ketika datanya banyak dan melakukan uji hipotesis. 

Mahasiswa PGSD FKIP Universitas Mataram difasilitasi dengan belajar 

menggunakan SPSS untuk menanggulangi dua kekurangan tersebut. Sebagai 

bentuk assesmen dan mendapatkan data dasar agar dapat merancang pembelajaran 

yang lebih baik, kami melakukan penelitian dengan tujuan menganalisis 

keterampilan mahasiswa dalam melakukan analisis data menggunakan SPSS. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang sedang memprogramkan mata 

kuliah Statistik Pendidikan. Sampel ditentukan secara purposive sampling. Data 

dikoleksi selama bulan Mei – Juni 2021. Data kemampuan mahasiswa 

dikumpulkan melalui hasil tugas. Tingkat kemampuan ditentukan berdasarkan 

derajat penguasaan dengan kisaran 0 – 100 dan nilai A – E. Nilai ini diinterpretasi 

menjadi 5 kategori. Data lain yang dikoleksi adalah respon mahasiswa terhadap 

pengalaman belajar yang mereka rasakan. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif untuk menentukan derajat penguasaan, rata-rata dan proporsi. Temuan 

dari penelitian ini adalah mahasiswa mampu melakukan analisis data berbantuan 

SPSS dengan kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiwa 

sudah siap menyelesaikan skripsi dari aspek analisis data.  

 

Kata kunci: Analisis data, derajat penguasaan, mahasiswa, SPSS  
  

PENDAHULUAN 

 

Kemampuan menganalisis data merupakan 

kompetensi yang dibutuhkan oleh mahasiswa. 

Manfaat secara langsung dapat mereka peroleh 

ketika memprogramkan mata kuliah Skripsi. Hal 

ini disebabkan oleh jawaban yang ada dirumusan 

masalah tidak dapat diperoleh dengan data mentah 

yang telah dikoleksi. Mereka perlu mengolah data 

mentah tersebut terlebih dahulu melalui proses 

analisis, baik menggunakan statistik deskriptif 

maupun statistik inferensial. Jenis statistik yang 

digunakan sendiri tergantung dari rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Beberapa contoh 

tujuan penelitian yang analisis datanya 

menggunakan statistik deskriptif di antaranya 

menganalisis karakteristik kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan ujian nasional 

jenis HOTS (Afriana et al., 2021). Adapun contoh 

tujuan penelitian yang proses analisisnya 

menggunakan statistik inferensial di antaranya 

mengetahui perbedaan kemampuan metakognisi 

dan hasil belajar kognitif siswa melalui 

implementasi model PBL dan model pembelajaran 

discovery (Astuti et al., 2019). Dari sudut pandang 

ini, kemampuan menganalisis data menjadi 

kebutuhan primer bagi mahasiswa. Oleh karenanya 

mereka perlu difasilitasi dengan belajar melalui 

mata kuliah tertentu. 

Mahasiswa PGSD FKIP Universitas 

Mataram dibekali keterampilan menganalisis data 

melalui mata kuliah Statistik Pendidikan (Tim 

Penyusun, 2020). Sebenarnya, proses analisis dapat 

dilakukan secara manual menggunakan kalkulator 

saintifik atau Ms. Excel, namun potensi human 

errornya cukup besar dan cenderung melelahkan 

terutama pada data yang jumlahnya besar. 

Kelemahan tersebut juga dapat terjadi pada saat 

melakukan analsisis data menggunakan statistik 

inferensial dengan persamaan yang rumit. Pada uji 
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hipotesis, hasil perhitungan harus dibandingkan 

dulu dengan nilai pada tabel untuk mengetahui 

apakah hipotesis penelitian ditolak atau diterima. 

Untuk mengatasi kelemahan-kelamahan tersebut, 

pada mata kuliah Statistik Pendidikan mahasiswa 

dilatih menggunakan program SPSS. Program ini 

sangat praktis dalam melakukan proses analisis 

data, dan relatif mudah dalam pengoperasiannya. 

Sebagai bentuk kegiatan refleksi, kami 

melakukan assessmen dengan tujuan menganalisis 

keterampilan mahasiswa dalam melakukan analisis 

data menggunakan SPSS. Data hasil assessmen ini 

dapat menjadi bahan evaluasi terhadap 

implementasi pembelajaran yang dilakukan secara 

daring terhadap hasil belajar mahasiswa ranah 

keterampilan. Hal ini sangat dibutuhkan karena 

pembelajaran dimasa pandemi ini direspon negatif 

oleh mahasiswa PGSD Universitas Mataram, dan 

apabila dimungkinkan mereka ingin kembali 

difasilitasi secara tatap muka di kelas (Rahmatih & 

Fauzi, 2020). Beberapa faktor penyebab di 

antaranya kurangnya persiapan, literasi ICT yang 

masih kurang, jaringan tidak stabil dan terbatasnya 

biaya untuk membeli kuota internet (Widodo et al., 

2020). Sebagai fasilitator, fenomena ini menjadi 

tantangan dan memerlukan inovasi pembelajaran 

sebagai solusi terhadap masalah-masalah yang 

timbul akibat tidak dimungkinkannya proses 

belajar mengajar secara tatap muka selama masa 

pandemi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif. Penelitian dilakukan pada mahasiswa 

Program Studi PGSD FKIP Universitas Mataram 

Tahun Akademik 2020/2021. Sampel terdiri dari 

33 mahasiswa semester 6 yang memprogramkan 

mata kuliah Statistik Pendidikan, dan dilatih 

menggunakan SPSS untuk melakukan proses 

analisis data. Sampel ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling.  Selama pelatihan 

mahasiswa difasilitasi secara daring melalui 

Google Meet untuk direct instruction secara 

virtual, dan SPADA Unram sebagai media akses 

bahan pembelajaran & forum diskusi. Selain 

Google Meet dan SPADA Unram, mahasiswa juga 

difasilitasi melalui Whatsap baik melalui grup 

whatsap (WAG) maupun jalur pribadi (japri), di 

mana mahasiswa dapat bertanya langsung ke dosen 

pengampu mata kuliah terkait hal-hal yang belum 

mereka pahami. 

Data penelitian ini adalah data kemampuan 

mahasiswa dalam melakukan analisis berbantuan 

SPSS. Untuk mendukung data tersebut, kami juga 

mengumpulkan data kualitatif berupa respon 

mahasiswa terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Data kemampuan mahasiswa dalam 

melakukan analisis berbantuan SPSS dikoleksi dari 

dokumen tugas yang terdiri dari 5 tugas. dari 5 

tugas ini, kemampuan analisis data berbantuan 

SPSS yang dilihat mencakup (1) uji hipotesis 

komparatif, (2) uji hipotesis asosiatif, dan (3) 

analisis regresi. Uji hipotesis komparatif terdiri dari 

independent sample t-test, paired sample t-test dan 

ANOVA One Way untuk dua dan tiga kelompok 

yang saling bebas. Uji hipotesis asosiatif terdiri dari 

analisis korelasi sederhana dan berganda. Analisis 

regresi terdiri dari regresi sederhana dan berganda 

model linier dan kuadratik. 

Data respon mahasiswa dikumpulkan 

menggunakan google form. Ada 5 perihal yang 

ditanyakan yaitu (1) kenyamanan, (2) pemahaman, 

(3) kemudahan mendapatkan bahan, (4) 

konsentrasi, dan (5) ketersediaan fasilitas 

internet/jaringan dan PC atau laptop. Semua data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif. Data kuantitatif kemampuan mahasiswa 

dalam melakukan analisis berbantuan SPSS 

ditentukan berdasarkan hasil analisis skor menjadi 

nilai yang disebut dengan derajat penguasaan. 

Derajat penguasaan tiap mahasiswa kemudian di 

analisis untuk memperoleh rata-rata, dan proporsi 

tiap kategori. Penentuan kategori dari derajat 

penguasaan mengacu pada Pedoman Akademik 

Universitas Mataram (Tim Penyusun, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan mahasiswa PGSD FKIP 

Universitas Mataram dalam melakukan analisis 

data berbantuan SPSS berkategori sangat baik. 

Secara rata-rata, derajat penguasaan mereka berada 

pada nilai 80.52 dari nilai maksuimum 100. 

Sebaran derajat penguasaan pada tingkat individu 

berkisar dari nilai 70 sampai dengan nilai 90, 

dengan kategori baik sampai dengan sangat baik. 

Diitnjau dari proporsinya, mahasiswa yang 

memiliki kemampuan sangat baik mendominasi 

dengan persentase 66.67%, dan 33.33% berada 

pada kategori baik (Tabel 1). Proporsi mahasiswa 

yang memiliki kompetensi dengan kategori baik 

terbagi menjadi dua yaitu sebanyak 81.81% di 

antaranya memiliki nilai B+, dan 18.19% sisanya 

memiliki nilai B. proporsi mahasiswa dengan 
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kompetensi di bawah kategori dan nilai tersebut 

tidak ada. 

 

Tabel 1. Proporsi kemampuan mahasiswa melakukan analisis data 
 

No Derajat Penguasaan Nilai Kategori Proporsi (%) 

1 > 80 A Sangat baik 66.67 

2 72 - < 80 B+ 
Baik 33.33 

3 65 - < 72 B 

4 60 - < 65 C+ 
Cukup 0 

5 56 - < 60 C 

6 50 - < 56 D+ 
Kurang 0 

7 46 - < 50 D 

8 < 46 E Sangat kurang 0 

     

Keterampilan menganalisis data 

berbantuan SPSS dengan kategori sangat baik 

tersebut menunjukkan bahwa fasilitas 

pembelajaran yang diberikan termasuk efektif. 

Fasilitas yang diberikan saat perkuliahan terjadwal 

adalah model pembelajaran direct instruction. 

Kegiatan inti dari pembelajaran ini adalah 

fasilitator mendemonstrasikan keterampilan 

tertentu, kemudian pebelajar diberikan kesempatan 

untuk melakukan latihan terbimbing dan latihan 

mandiri (Polonia & Ravi, 2020). Walaupun 

termasuk pembelajaran yang tidak dipopulerkan 

karena menggunakan pendekatan teacher center, 

namun direct instruction memiliki kelebihan dalam 

memberikan pengalaman belajar yang dapat 

membantu pebelajar menguasai tujuan 

pembelajaran tertentu. Misalnya pada kasus ini 

membantu mahasiswa untuk menguasai 

keterampilan analisis data berbantuan SPSS. 

Berdasarkan laporan sebelumnya, metode 

pelatihan yang ter-include pada model 

pembelajaran direct instruction juga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan mengolah data 

menggunakan aplikasi SPSS pada mahasiswa 

Program Studi Manajemen Universitas 

Muhammadiyah kalimantan Timur (Fauziah & 

Karhab, 2019). Demikian pula pelatihan yang 

dilakukan di FKIP Universitas Cenderawasih. 

Metode penyuluhan – demonstrasi, diskusi, dan 

workshop mampu meningkatkan sampai dengan 

70% kompetensi mahasiswa dalam menguasai 

SPSS (Ismail & Safitri, 2019). Adapun pada 

penelitian ini, mahasiswa diberikan pelatihan 

secara daring. Demonstrasi, latihan terbimbing, 

dan latihan mandiri dilakukan melalui pemanfaatan 

Google Meet. Forum diskusi dilakukan via SPADA 

Unram dan WA 

Pengalaman belajar secara daring tersebut 

tidak berdampak negatif terhadap capaian dalam 

menguasai kemampuan analisis data menggunakan 

SPSS. Padahal pembelajaran daring yang 

dimplementasikan karena pandemi memberikan 

efek negatif kepada mahasiswa (Mirawati et al., 

2020). Beberapa faktor penyebabnya adalah 

fasilitas jaringan yang tidak merata dan tidak stabil, 

keterbatasan finansial untuk membeli kuota 

internet, dan literasi ICT yang rendah dalam 

memanfaatkan berbagai platform pembelajaran 

daring (Hidayati & Saputra, 2020). Walaupun 

mahasiswa PGSD FKIP Universitas Mataram 

tergolong siap dari aspek sarana prasarana seperti 

laptop, smartphone, paket data, dan platform 

pembelajaran daring (Sriwarthini et al., 2020), 

namun respon mereka terhadap pelaksanaan 

pembelajaran daring selama ini masih negatif 

(Rahmatih et al., 2020; Widodo et al., 2020). 

Adanya fakta bahwa mahasiswa memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam analsisis data 

berbantuan SPSS walaupun difasilitasi dengan 

pembelajaran daring menunjukkan bahwa mereka 

sudah terhabituasi terhadap fasilitas pembelajaran 

tersebut. Hal ini dapat diamati dari respon yang 

diberikan oleh mahasiswa. Walaupun hanya 53.3% 

yang merasa nyaman (Gambar 1a), namun 

sebanyak 90% mahasiswa menyatakan dapat 

memahami materi pembelajaran selama proses 

belajar secara daring (Gambar 1b). Selain itu, fakta 

tersebut juga dapat dimaknai sebagai fenomena di 

mana mahasiswa sudah mampu memanfaatkan 

peluang dari implementasi pembelajaran online 
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terutama pemanfaatan teknologi (Indrawati, 2020). 

Ini didukung oleh adanya fakta bahwa sebagain 

besar mahasiswa dapat dengan mudah memperoleh 

sumber belajar (Gambar 1c) dan tetap dapat 

berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung 

(1d). 

    

  
Gambar 1. Respon mahasiswa terhadap proses belajar secara daring dari aspek kenyamanan dan 

pemahaman terhadap materi ajar. 

Bedasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 

masih terdapat sebagian mahasiswa – berkisar dari 

10% sampai dengan 46.7% - yang masih 

memberikan persepsi negatif terhadap 

implementasi pembelajaran daring. Proses belajar 

daring yang dilakukan berdasarkan jadwal kuliah 

ini sendiri memanfaatkan Google Meet. Persepsi 

negatif tersebut muncul karena adanya masalah 

umum yang ditemukan selama penerapan 

pembelajaran daring. Masalah-masalah tersebut di 

antaranya keterbatasan kuota internet, dan jaringan 

yang tidak stabil (Giatman et al., 2020). 

Berdasarkan hasil survey terhadap respon 

mahasiswa, sebagian besar (56.7%) menyatakan 

memiliki fasilitas internet namun kurang bisa 

digunakan dengan baik (gambar 2a). Terkait hard 

ware, semua mahasiswa memiliki smartphone 

namun 20% di antaranya mengungkapkan 

smartphonenya tidak bisa digunakan dengan baik 

(Gambar 2b). Adapun untuk ketersediaan 

komputer/laptop/tablet, 40% mahasiswa mengaku 

punya namun kurang bisa digunakan dengan baik 

dan 6.7% di antaranya tidak memiliki perangkat 

tersebut (Gambar 2c). 

Walaupun terdapat mahasiswa yang masih 

memiliki persepsi negatif selama belajar daring 

melalui Google Meet, namun semuanya berhasil 

menguasai tujuan pembelajaran dengan kategori 

baik dan sangat baik (Tabel 1). Ini menunjukkan 

peran penting dari fasilitas belajar daring yang lain. 

Selama perkuliahan, mahasiswa memang tidak 

hanya difasilitasi dengan Google Meet, namun juga 

memanfaatkan SPADA Unram dan WA. Jika 

Google Meet hanya bisa diakses sesuai jadwal – 

selama 2.5 jam per minggu - SPADA Unram dapat 

diakses selama 24 jam dalam sehari dan 7 hari 

dalam seminggu. Interval waktu akses yang lebih 

lama tentunya memberikan peluang kepada 

mahasiswa untuk lebih banyak belajar. Mahasiswa 

juga dapat memilih waktu belajar dengan lebih 

(a) (b) 

(c) (d) 
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fleksibel. Ini merupakan kelebihan dari 

pembelajaran daring (Indrawati, 2020). Selain itu, 

mahasiswa juga bisa menyesuaikan waktu belajar 

dengan quality time mereka. Variabel ini sendiri 

berdampak pada pengalaman dan hasil belajar 

(Romero & Barberà, 2021).

 

 

 
Gambar 2. Ketersediaan dan kondisi fasilitas internet, smartphone dan komputer/laptop/tablet. 

Di SPADA Unram – akun Statistik 

Pendidikan 6A Sore – yang bisa diakses oleh 

mahasiswa adalah bahan ajar. Konten dari bahan 

ajar ini adalah contoh kasus proses analisis data 

untuk uji hipotesis. Di dalamnya ada data mentah, 

langkah-langkah analisis berbantuan SPSS, dan 

cara interpretasi hasil analisisnya. Jika ada problem 

pada saat melakukan latihan secara mandiri, 

mahasiswa boleh memposting pertanyaannya di 

menu Forum Diskusi yang disediakan di SPADA 

Unram. Selain itu, mahasiswa juga bisa menulis 

pertanyaannya di WA Group atau langsung ke WA 

dosen pengampu melalui jalur pribadi. Platform ini 

terbukti efektif meningkatkan antusias mahasiswa 

untuk “mencurhatkan” masalahnya sampai mereka 

paham, dan manjadi satu faktor yang membantu 

mahasiswa mencapai derajat penguasaan dengan 

kategori baik dan sangat baik. 

Kelebihan dari WA dalam proses belajar 

secara daring adalah tidak terlalu membutuhkan 

jaringan/sinyal yang terlalu kuat. Jadi walaupun 

jaring tidak atau kurang stabil, WA masih bisa 

berfungsi dengan baik, terutama jika pesan yang 

dikirm hanya berupa teks. Dari aspek literasi, 

(a) 

(b) 

(c) 
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mahasiswa PGSD FKIP Universitas Mataram 

memiliki kemampuan yang lebih dari cukup untuk 

menggunakan platform tersebut karena mereka 

sudah terbiasa menggunakannya. Beberapa 

kelebihan lain di antaranya (1) praktis dan pilihan 

fiture cukup mendukung pembelajaran daring 

(Kutsiyyah, 2021), (2) efektif, efisien dan tidak 

membutuhkan banyak kuota (Anugrahana, 2020), 

(3) interaksi yang menjadi kebutuhan mahasiswa 

dapat dilakukan secara verbal, nonverbal dan visual 

(Swasti, 2020). Penggunaan aplikasi WA bahkan 

menjadi salah satu alat dan strategi pembelajaran 

jarak jauh yang direkomendasikan sebagai bentuk 

respon terhadap masa pandemi Covid-19 di 

Indonesia (Utomo et al., 2020). 

Pembelajaran online yang difasilitasi 

dengan WA, SPADA Unram dan Google Meet 

terbukti dapat membantu mahasiswa di PGSD 

FKIP Universitas Mataram. Ini merupakan kabar 

yang bagus sehingga ke depan perlu dipertahankan. 

Beberapa hal perlu ditingkatkan karena walaupun 

kemampuan mahasiswa tergolong sangat baik, 

namun derajat penguasaan rata-ratanya masih 

berada pada angka 80.52. Derajat penguasaan ini 

berada pada batas bawah dari interval yang dapat 

diinterpretasi dengan kategori sangat baik (Tim 

Penyusun, 2019). Perbaikan ini memerlukan 

inovasi-inovasi yang dapat meminimalisir sampai 

menghilangkan kelemahan dari penggunaan 

Google Meet sebagai peengganti pembelajaran 

tatap muka (Darmuki, 2020; Juniartini & Rasna, 

2020), dan merubah persepsi negatif mahasiswa 

terhadap pembelajaran daring akibat pandemi 

Virus Corona Dises 2019 (Ana et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki 

kompetensi yang sangat baik dalam melakukan 

analisis data berbantuan SPSS. Ini menunjukkan 

bahwa mereka telah siap memprogram mata kuliah 

skripsi ditinjau dari aspek analisis data, dengan 

asumsi mereka menggunakan metode penelitian 

kuantitatif seperti metode yang umum digunakan 

oleh mahasiswa PGSD FKIP Universitas lainnya. 
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